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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Adapun variabel yang menjadi objek dalam penelitism adalah
keberhasilan usaha sebagai variabel dependen @fpakpuan manajerial
pengusaha sebagai variabel independen (X). pemeliti dilakukan di Sentra
Industri Kecil Persepatuan Cibaduyut Kecamatan Bglma Kidul Kota Bandung
dan tersebar di 5 desa, yaitu Desa Cibaduyut, @#¥baduyut Wetan, Desa
Cibaduyut Kidul, Desa Kebon Lega dan Desa Mekarwang

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan padatipdrangan, bahwa
Cibaduyut merupakan pusat Industri Sepatu terbdsar menjadi aset Kota
Bandung. Perusahaan yang dijadikan objek penelitearya perusahaan sepatu
yang berada di wilayah kota Bandung saja didasapgada kemampuan yang

dimiliki peneliti.

3.2 Metodedan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana seatelitian dilaksanakan.
(Igbal Hasan 2002:21Palam penelitiaannya seorang peneliti harus mekantu
metode yang akan digunakan dalam penelitiannyankadengan diketahuinya
metode penelitian, menurut Igbal Hasan (2002:25)niie beberapa manfaat,
diantaranya:

a. Mengetahui arti pentingnya penelitian,
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b. Menilai hasil-hasil penelitian,
c. Dapat melahirkan sikap dan pola pikir yang sketiiglitik dan kreatif,
d. Dapat menyusun/membuat skripsi/tesis/desertasiaseatyiran-aturan.

Bertolak dari masalah dan tujuan yang telah dirlkans maka jenis
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif fgatif. Melalui penelitian
deskriptif ini, maka dapat diperoleh gambaran maag@engaruh kemampuan
manajerial pengusaha terhadap keberhasilan usalgugaha sepatu di Sentra
Industri Kecil Persepatuan Cibaduyut.

Jenis penelitian verifikatif pada dasarnya ingimmgi kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulara ddit lapangan guna
memprediksi dan menjelaskan mengenai hubungan @eagaruh dari suatu
variabel terhadap variabel lainnya. Dalam hal engitian verifikatif dilakukan
penulis penulis dengan tujuan untuk mengetahui greigkemampuan manajerial
pengusaha terhadap keberhasilan usaha pengusata defentra Industri Kecil
Persepatuan Cibaduyut.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu deskripéfifikatif, maka metode
penelitian yang akan digunakan adalah metode eajagan survey. Menurut
Sugiyono (2007:10) metode explanatory survey me@apametode penelitian
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variablebearigang diteliti serta
pengaruh antara satu variable dengan variable lgamg
3.2.2 Desain Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2006:51) mengemukakan bahwasdde penelitian

adalah rencana atau rancangan yang dibuat olehitpesebagai rancangan
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kegiatan, yang akan dilaksanakan”. Menurut Malhdikam Istijanto (2005:29)
mendefinisikan desain riset sebagai berikut:
Suatu kerangka kerja atau cetak biolu€print) yang merinci secara detalil
prosedur yang diperlukan untuk memperoleh inforngsia menjawab
masalah riset dan menyediakan informasi yang dikatn bagi

pengambilan keputusan. Dalam tahap ini, perisen ak@ngembangkan
desain riset yang cocok untuk menjawab permasalasetn

Istijanto (2005:29) mengungkapkan bahwa desain dapat dibagi menjadi
tiga macam. Pertama, riset eksplanatori yaitu dessét yang digunakan untuk
mengetahui permasalahan dasar. Kedua, riset deskmtu desain riset yang
digunakan untuk menggambarkan sesuatu. Dan ketigat kausal yaitu untuk
menguji hubungan sebab akibat.

Ketiga jenis riset ini menghasilkan informasi ydmgrbeda-beda sehingga
penentuan desain riset yang akan digunakan temgpi@da informasi yang akan
dicari dalam riset pemasaran.

Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini miéiniketergantungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitiarsendiri menguji tingkat
pengaruh variabel independen terhadap variabelndepe@ya. Maka dari itu,
desain penelitiannya bersifat kausal.

Desain kausalitas ini tujuan utamanya adalah umhgndapatkan bukti
hubungan sebab akibat, sehingga diketahui mana gsergadi variabel yang
mempengaruhi, mana variabel yang dipengaruhi. Hialsésuai dengan yang
dikatakan oleh Malhotra (2005:100) bahwa desains&ltas tujuan utamanya
adalah untuk mendapatkan bukti mengenai hubundaaibsakibat. Maka desain

kausalitas pada penelitian ini bertujuan untuk reg¢aigui pengaruh kemampuan
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manajerial pengusaha terhadap keberhasilan usatgugsha sepatu di Sentra

Industri Kecil Persepatuan Cibaduyut.

3.3 Operasionalisas Variabel

Pengaruh kemampuan manajerial pengusaha terhadegshksilan usaha
dapat diketahui dengan jalan mengoperasionalisasitaabel-variabel yang ada.
Selanjunya terhadap variabel tersebut dilakukan ggeman dengan
menggunakan kuesioner dengan tujuan untuk mengeteigkat signifikansi
hubungan antar varabel.

Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua) buah varajzetu:
1. Kemampuan manajerial pengusaha sebagai varialegenden (X).

Variabel X memiliki 3 indikator, yaitu: kemampuanrseptual, Kemampuan

interpersonal, kemampuan teknik.

Sub Indikator yang digunakan adalah:

a. Kemampuan Konseptual, sub indikatornya adalah kgmam untuk
berfikir ke depan, kemampuan membuat program yankelsinambungan,
kemampuan membuat kebijakan yang dapat diterim& @ryawan
(tenaga kerja), kemampuan menetapkan tujuan jamgkadek dan jangka
panjang, kemampuan menganalisis produktivitas pbasn, kemampuan
menganalisis produktivitas tenaga kerja, kemampumendiagnosis
konflik di dalam perusahaan, kemampuan mendiagnds&puasan

karyawan.
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b. Kemampuan kemanusiaan, sub indikatornya adalah rkgoen menjalin
komunikasi yang baik, kemampuan menampung aspib@siahan,
kemampuan mengarahkan bawahan untuk terlibat ditdm berbagai
kegiatan perusahaan, kemampuan memotivasi indoédam perusahaan,
kemampuan dalam menjalin  kerjasama, kemampuan dalam
mendelegasikan pekerjaan.

c. Kemampuan teknis, sub indikatornya adalah kemampuanjelaskan
tahapan proses produksi, kemampuan menempatkaravkamy sesuai
dengan keahliaannya, kemampuan memberikan jamesgldmatan kerja
kemampuan memberikan contoh pengerjaan yang bakjakpuan
menggunakan teknologi tinggi, kemampuan dalam isiovaroduk,
kemampuan menggunakan bahan-bahan berkualitas dalerses
produksi, kemampuan membuat model yang beragam.

2. Keberhasilan usaha sebagai variabel dependen (Y)

Keberhasilan usaha adalah suatu proses peningkatariitas dari dimensi

perusahaan, baik itu dalam perkembangan perusapesammbuhan jumlah

karyawa, peningkatan omzet penjualan.

Indikator yang digunakan adalah:

a. Perkembangan laba.

b. Perkembangan jumlah output produksi.

c. Perkembangan jumlah karyawan.

Penjelasan lebih rinci mengenai variabel, sub bafjandikator, ukuran dan

skala penelitian ini disajikan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel I ndikator Sub I ndikator Ukuran Skala
Variabel Bebas (X) 1. Kemampuan Kemampuan untuk berfikir ke Data diperoleh dari jawaban
Kemampuan konseptual depan responden tentang:
manajerial adalah Kemampuan membuat programa. Tingkat Kemampuan berfikir ke
suatu kemampuan yang berkesinambungan depan
pimpinan untuk Kemampuan membuat kebijakam. Tingkat kemampuan membuat
menggunakan sumber yang dapat diterima oleh program yang Ordinal

daya (manusia dan
bukan manusia), dan
alat-alat sehingga
penggunaannya
berjalan efisien,
ekonomis dan efekiif,
sangat menentukan
bagi suksesnya
pencapaian tujuan
organisasi yang telah
ditentukan (Siagian
1999:14).

karyawan (tenaga kerja).
Kemampuan menetapkan tujuarc.

' jangka pendek dan jangka

panjang.

Kemampuan menganalisis d.
produktivitas perusahaan.
Kemampuan menganalisis
produktivitas tenaga kerja. e.
Kemampuan mendiagnosis
konflik di dalam perusahaan.
Kemampuan mendiagnosis f.
kepuasan karyawan.

berkesinambungan.

Tingkat kemampuan membuat
kebijakan yang dapat diterima
oleh karyawan (tenaga kerja).
Tingkat kemampuan
menetapkan tujuan jangka
pendek dan jangka panjang
Tingkat kemampuan
menganalisis produktivitas
perusahaan.

Tingkat kemampuan
menganalisis produktivitas
tenaga kerja.

Tingkat kemampuan
mendiagnosis konflik di dalam
perusahaan.

Tingkat kemampuan
mendiagnosis kepuasan
karyawan.
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Lanjutan Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel I ndikator Sub Indikator Ukuran Skala
Variabel Bebas (X) 2. Kemampuan kemanusiaan —a. Kemampuan menjalina. Tingkat kemampuan menjalin
Kemampuan komunikasi yang baik. komunikasi yang baik.

Manajerial b. Kemampuan menampund. Tingkat kemampuan menampung
aspirasi bawahan. aspirasi bawahan.
c. Kemampuan mengarahkarc. Tingkat kemampuan
bawahan untuk terlibat aktif = mengarahkan bawahan untuk
dalam berbagai kegiatan terlibat aktif dalam berbagai
perusahaan. kegiatan perusahaan.
d. Kemampuan memotivasid. Tingkat kemampuan dalam
individu dalam perusahaan. = memotivasi.
e. Kemampuan dalame. Tingkat kemampuan dalam
menjalin kerjasama. menjalin kerjasama.
f.  Kemampuan dalamf. Tingkat Kemampuan dalam
mendelegasikan pekerjaan.  mendelegasikan pekerjaan. Ordinal
3. Kemampuan teknis a. Kemampuan menjelaskama. Tingkat kemampuan menjelaskan

tahapan proses produksi.

Kemampuan menempatkarb.

karyawan sesuai
keahliaannya
Kemampuan
jaminan keselamatan kerja
Kemampuan
contoh  pengerjaan
baik.

dengan

yang

memberikanc.

memberikand.

tahapan proses produksi.

Tingkat kemampuan
menempatkan karyawan sesuai
dengan keahliaannya

Tingkat kemampuan memberikan
jaminan keselamatan kerja
Tingkat kemampuan memberikan
contoh pengerjaan yang baik.
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Lanjutan Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel

I ndikator

Sub Indikator

Ukuran Skala

Kemampuan menggunakan teknologi. Tingkat

tinggi.

Kemampuan dalam inovasi produk.
Kemampuan menggunakan

bahan berkualitas dalam

produksi.

Kemampuan membuat model
beragam.

bahae-
proses

yang

. Tingkat

kemampuan

menggunakan teknologi

tinggi.

Tingkat kemampuan dalam
inovasi produk.

Tingkat kemampuan

menggunakan bahan-bahan
berkualitas dalam proses
produksi.

kemampuan

membuat model yang

beragam.

Variabel Terikat ( Y)
Keberhasilan Usaha.
Keberhasilan usaha
adalah suatu proses
peningkatan kuantitas
dari dimensi perusahaan,
baik itu dalam
perkembangan
perusahaan, pertumbuhan
jumlah karyawan,
peningkatan omzet
penjualan, dll.(Bienayme
dalam Novari, 2002:40)

Pertumbuhan laba.
Pertumbuhan
produksi.
Pertumbuhan
karyawan.

jumlah

jumlah

Rata-rata pertumbuhan laba
selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir.

Rata-rata pertumbuhan

produksi selama 10

(sepuluh) tahun teakhir.
Rata-rata pertumbuhan  Rasio
jumlah karyawan selama 10
(sepuluh) tahun terakhir.
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3.4 Sumber Data, Alat Pengumpulan Data, Populasi, Sampel dan Teknik
Penarikan Sampel

3.4.1 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini berasal dari dataep, data sekunder, adan
data internal.

1. Sumber data primer adalah data yang didapat darbeupertama baik dari
individu/perseorangan, seperti hasil wawancara lagsi pengisian kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti.

2. Data sekunder adalah data primer yang telah dielah lanjut dan disajikan
baik oleh pihak pengumpul data primer/oleh pihai,lanisalnya dalam
bentuk tabel-tabel atau diagram.

3. Data internal adalah data yang diperoleh dari dglanusahaan dimana riset
dilakukan dan berasal dari perusahaan yang berstamgk

(Husein Umar, 1999:99)

3.4.2 Alat Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, dapat dipertamgjgwabkan dan
relevan dengan permasalahan yang diteliti, makaikekengumpulan data
dilakukan dengan :
a. Studi dokumentasi, studi yang digunakan untuk meed-hal atau variable

berupa catatan-catatan, laporan-laporan serta dakum
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b. Studi Literatur, studi/teknik pengumpulan data dengara mengumpulkan,
memperoleh data-data dari buku-buku laporan, wriajalan media cetak
lainnya yang berhubungan dengan konsep dan pemthasayang diteliti.

c. Observasi langsung dengan wawancara dan kuesioada pengelola
perusahaan.

d. Internet, studi yang digunakan untuk pencarian datainformasi mengenai

objek yang diteliti sebagai tambahan informasi.

3.4.3 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya (Sogry, 2002:72). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah selyahgusaha yang ada di Sentra
Industri Kecil Sepatu Cibaduyut Kecamatan Bojonglodul Kota Bandung
sebanyak 645 pengusaha dan tersebar di 645 peansghag terbagi dalam 5
desa, yaitu Desa Cibaduyut, Desa Cibaduyut Wetasa[@ibaduyut Kidul, Desa
Kebon Lega dan Desa Mekarwangi. Adapun alasan pemetdaerah penelitian
tersebut dilakukan secara sengaja dengan berdasar mertimbangan bahwa
Cibaduyut merupakan pusat Industri Sepatu terbdsar menjadi aset Kota

Bandung.
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3.4.3.2 Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2002:73). Banyaknya sampel yakgn diteliti harus
berdasarkan kemampuan peneliti seperti yang dikakark oleh Suharsimi
Arikunto (1998:58) "........ pengambilan sampel tergagtsetidak-tidaknya dari:
1. Besar kemampuan peneliti dari segi waktu, tenagebdgya.

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgeena menyangkut
banyak tidaknya data.
3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung.

Dalam penelitian ini penyusun mengambil sampel denmenggunakan
teknik proportinate cluster random sampling yaitu pengambilan sampel dari
anggota populasi secara acak dan bercluster séakalkhn secara proporsional
(Riduwan, 2004:65). Teknik penarikan sampel yarguuakan didasarkan pada
alasan luasnya sumber data.

Pengambilan sampel dengan teknik ini melalui bed@etahap perhitungan
sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah sampel total dari jumlah poputasal. Pada tahap ini
dgunakan rumus sebagai berikut.

NTotal
n=
1+ N.d?

Dimana

n = ukuran sampel,
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N = populasi (645 pengusaha),
d = tingkat toleransi yang ditetapkan (0,10).

Dari rumus di atas dapat dihitung ukuran sampell tgang akan diambil
adalah:

645

=——— —  _ =8657 0187 pengusaha
1+ 645(010)* PERg

No

2. Menentukan ukuran sampel untuk setiap wilayah (Pesdengan
menggunakan rumus:

PopulasiPerajinSepatuTiapDesa
Populasi Total

xSampel Total

144

Cibaduyut:
64t

x87 =19pengusaha

Cibaduyut Wetan :239 x87 =19pengusaha

4

112

[
<

Kebon Lega x87 =15pengusaha

134

64%

Mekarwangi: x87 =18pengusaha

116

4t

Cibaduyut Kidul: x87 =16pengusaha

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dalam ganelini penulis
mengambil sampel sebanyak 87 pengusaha dari popalzanyak 645 pengusaha
yang tersebar di lima Desa, dengan rincian: 19 y&aita di Desa Cibaduyut, 19
pengusaha di Desa Cibaduyut Wetan, 15 pengusalizesh Kebon Lega, 18

pengusaha di Desa Mekarwangi, 16 pengusaha di #saduyut Kidul.
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh datpedaseperti yang ditunjukan

pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Data Jumlah Sampel Penelitian
Desa Populasi Sampel
Pengusaha  Pengusaha
Cibaduyut 144 19
Cibaduyut
Wetan 139 19
Kebon Lega 112 15
Mekarwangi 134 18
Cibaduyut
Kidul 116 16
Total 645 87

Sumber: data perhitungan teknik penarikan sampel.

3.5 Rancangan Analisis Data, Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden mekaiesioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukta sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara variabel KasliLayanan (X) terdapat
pengaruhnya atau tidak terhadap variabel Loyaliggsnan (Y).

Dalam melaksanakan pengolahan data ini prosedalisendata yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk
mengetahui kelengkapan hasil jawaban responden glkang menentukan
layak tidaknya lembar jawaban tersebut diolah léduilut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan sKalekert dalam 5

pilihan jawaban.
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Tabel 3.3
Data Pembobotan Nilai Skala Likert
. Pernyataan Pernyataan
Alternatif Jawaban Positif Negatif
SS (Selalu) 5 1
S (Sering) 4 2
KK (Kadang-kadang) 3 3
P (Pernah) 2 4
TP (Tidak Pernah) 1 5

Sumber: (Sugiyono, 2002:87)

. Rekapitulasi nilai angket variabel X (Kualitas Laga) dan variabel Y

(Customer Value).

. Tahap uji coba kuesioner, untuk menguji layak atdaknya kuesioner

yang disebarkan kepada responden, maka penulikukela dua tahap
pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitakeberhasilan mutu hasil
penelitian dipengaruhi oleh data yavadid danreliable. Oleh karena itu,
dibutuhkan instrumen penelitian yang jugéid danreliable. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukar yaang hendak
diukur, sedangkareliable berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan mendtasilata yang sama

(Sugiyono, 2004:267).

. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitagahd@p selanjutnya adalah

melakukan uji statistik dengan mengunakan analiggresi linier
sederhana karena penelitian ini meneliti satu bafiabebas, yaitu

Kemampuan Manajerial serta Keberhasilan Usaha aelbagabel terikat

(Y).



72

3.5.1.1 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada wakieneliti
menggunakan metode penelitian yang digunakan yaegoekan dalam
pengambilan data dari objek penelitian, dengan kiamnstrumen penelitian
dapat diartikan sebagai suatu alat yang digunakdukumemperoleh data riil
sebagai bahan dasar dalam hasil dan pengambilangedan. Adapun instrumen
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawaadangsung serta kuesioner
yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakatuki memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadiaau hal-hal lain yang ia
ketahui (Suharsimi Arikunto, 2000:128), dengan kuesr terbuka atau jawaban
dengan kalimat responden sendiri dan kuesioneuttgrtatau jawaban telah
disediakan sendiri oleh peneliti, yang disebarkayakla para pengusaha sepatu di
Sentra Industri Kecil Persepatuan Cibaduyut.

Adapun langkah-langkah pembuatan instrumen pemelierpedoman pada
pendapat Masri Singarimbudalam Murbaeti (2006:68), dengan rangkaian
sebagai berikut:

1. menentukan dimensi konsep penelitian

2. Menentukan ukuran masing-masing untuk setiap dimgnrgy sesuai dengan
konsep penelitian

3. Menentukan tingkat ukuran yang digunakan yakni maiordinal, rasio atau
interval

4. Menentukan tingkat validitas dan reliabilitas dadt ukur yang digunakan.
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3.5.1.2 Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menentukanalidew atau
kesahihan instrumen. Suatu tes dikatakan memilliditas tinggi apabila tes
tersebut dapat menjalankan fungsi ukurannya. Dalamwaliditas ini digunakan
teknik korelasiProduct Moment Pearson (Sudjana, 1991:142) sebagai berikut:

Rumus KorelasiProduct Moment Pear son:

iy = Ny xiyi _(ZXi)(Z yi)
VInZ %% - () iy viz(E vi) g

Sudjana (1991:142)

Keterangan :

r = koefisien korelasi,

n = jumlah responden,

> % = jumlah skor item,

>"yi = jumlah total/seluruh item.

Setelah diketahui korelasi (r), kemudian dilangutkdengan pengujian
taraf signifikansi koefisien korelasi dengan mengtkan rumus uji t sebagai

berikut

rvn-2

V1-r?

(Sudjana, 1991:142)

t=

Keterangan :
t = nilai t hitung,
k = koefisien korelasi hasil hitung,

n = jumlah responden.
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Dengan kriteria :
Jika t hitung< t tabel, maka Ho diterima (alat ukur tidak valid)

Jika t hitung > t tabel, maka H1 diterima (alltiuvalid).

3.5.1.3 Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Sudjana (1991:180) Reliabilitas adalah tipi@n/keajegan alat
ukur dalam mengukur apa yang diukurnya, sehinggarkaun alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang samaa padelitian ini, penulis
menggunakan uji reliabilitas internal yakni mendemaalat ukur dari satu kali
hasil pengukuran. Pengujian reliabilitas instrunitakukan dengan internal
consistency dengan teknik belah dggli{ half). Teknik ini terbagi ke dalam 4
tahap pengerjaan, yaitu:
1. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompo¥aitu kelompok
instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap,
2. Selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusurdse
3. Selanjutnya skor total antara kelompok ganjil danap dicari korelasinya.
4. Setelah dihitung, koefisien korelasi ini selanjangi masukkan ke dalam
rumus Spearman Brown

— 2'rb
1+r,

r

dimana:
r = reliabilitas instrumen

I, = koefisien korelasi
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Dalam pengujian ini ditentukan kriteria pengujiargdalah jika r hitung
lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikapadaa = 0,05, maka item
pertanyaan tersebut adalah reliabel. Jika r hitebdh kecil dari r tabel dengan
taraf signifikansi padar = 0,05, maka item pertanyaan tersebut adalah tidak

reliabel.

352 Teknik AnalisisData

Teknik/metode analisis data yang digunakan adalatode statistik
parametris. Metode ini digunakan karena data yagqgndkan bersifat kuantitatif.
Pengolahan data dan perhitungan statistik dilakutangan mempergunakan
teknik manual dan komputerisasi dalam halsofiware yang digunakan adalah
SPSS versi 12.00.

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil tadayang
berhubungan dengan dua variabel yang terdapat datiwhyang diajukan. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalgmormalitas data, analisis
regresi linier sederhana karena dalam penelitianhanya melibatkan dua
variabel, yaitu satu variabel terikat (Y) dan satariabel bebas (X). Untuk
mengetahui besarnya sumbangan variabel (variadesb&) terhadap variasi
(naik/ turunnya) variabel yang lain (variabel tetikY) digunakan perhitungan
koefisien determinasi.

Teknik analisis regresi linier sederhana dilakullangan prosedur kerja

sebagai berikut :
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a)

Sebelum dilakukan analisis regresi linier sederhakerena data yang

digunakan ada dua jenis vyaitu interval dan ordimalka terlebih dahulu data

yang bersifat ordinal ditingkatkan menjadi datag/aifatnya interval dengan

menggunakan MSIMethod Succesive Interval), adapun langkah-langkah

dalam MSI menurut Harun Al-rasid adalah sebagakber

Langkah 1 : Hitung frekuensi (f) untuk masmgsing kategori responden

Langkah 2: Setiap frekuensi dibagi dengan banyakngsponden dan
hasilnya disebut proporsi (p)

Langkah 3 : Jumlahkan nilai proporsi kumulatif dntoasing-masing kategori

responden yaitu sebagai berikut :

PK1 =0+ PK1

PK2 = PK1 + PK2

PK3 = PK2 + PK3

PK4 = PK3 + PK4

PK5 = PK4+ PK5

Langkah 4 : Diasumsikan proporsi kumulatif mengikligtribusi normal baku

maka untuk setiap nilai PK untuk masing-masing d¢@de responden akan

didapatkan nilai densitas f (z) untuk masing-masiitey z

Langkah 5: perhitungan skala value (SV) untuk ngsnasing kategori

responden secara umum

SV = (Density of lower limit) — (Density at uppamiit)
(Area bellow upper limit) (Area bellow l@wlimit)

Langkah 6 : Mencari rata-ratanéan) dengan rumus
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Y:foi

n

Langkah 7 : Mencari simpangan baku (standar dguiasigan rumus

S:\/nz ix2 - (3 )

n(n-1)

Langkah 8 : Mengubah data ordinal menjadi datavatelengan rumus

Ti=50+10% %) . x)

b) Uji asumsi regresi

Uji asumsi normalitas
Syarat pertama untuk melakukan analisis regresiabdaormalitas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005!0@ta sampel
hendaknya memenuhi prasyarat distribusi normal.” taDayang
mengandung data ekstrim biasanya tidak memenuhmssoormalitas.
Jika sebaran data mengikuti sebaran normal, makalgs dari mana data
diambil berdistribusi normal dan akan dianalisisnggunakan analisis
parametrik. Pada penelitian ini, untuk mendeteksikah data yang akan
digunakan berdistribusi normal atau tidak dilakuk@ngan menggunakan
Normal Probability Plot. Suatu model regresi memiliki data berdistribusi
normal apabila sebaran datanya terletak di sef#as diagonal pada
Normal Probability Plot yaitu dari kiri bawah ke kanan atas.

Gambar 3.1. menunjukkan hal tersebut, maka asuongialitas terpenuhi.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

o
o
|

Expected Cum Prob

024

| I 1
00 0.2 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 3.Mlarmal Probability Plot

Sumber: Lampiran
Uji asumsi heteroskedastisitas

Heteroskedastis adalah varian residual yang tidakstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukBResidu pada
heteroskedastisitas semakin besar apabila pengansat@akin besar.
Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi heterastexi apabila diagram
pencar residualnya tidak membentuk pola terten&m apabila datanya
berpencar di sekitar angka nol (pada sumbu Y).
Berdasarkan Gambar 3.2. maka dapat dilihat bahbarae data terdapat
disekitar titik nol dan tidak tampak adanya suatlaptertentu pada

sebaran data tersebut. Dengan demikian data yaan akanalisis

memenuhi asumsi heteroskedastis.
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Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
T

T | T T T T T T
-2 -1 0 1 2 3 4 5

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.Regression Sandardized Predicted Value
Sumbleasmpiran

c) Model Persamaan regresi linier sederhana adalagaeberikut:

Y =a+ bX (Sugiyono,2006:211)
Keterangan :
Y = keberhasilan usaha

= konstanta

a
b = koefisien regresi
X =kemampuan manajerial

d) Untuk mencari koefisien regresi a dan b digunakensgmaan sebagai berikut:

azZY—b.ZX

- ()EY)
> X - x)

(Igbal Hasan, 2002 :115)
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e)

f)

Setelah harga a dan bdiperoleh maka langkah seigajiadalah mengukur
derajat hubungan, meliputi kekuatan hubungan damuke/arah hubungan,

digunakan rumus koefisien korel@sioduct moment:

(¥ xv)- (X x)2v)
JEx2)-ExPnEy2)-v)

(Sugiyono, 2000:148)

r =

Keterangan :

R = koefisien korelasi,

N =jumlah tahun,

X = realisasi kemampuan manajerial pengusaha,

Y = realisasi keberhasilan usaha.

Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubunganitwapakah hubungan
yang ditemukan berlaku untuk seluruh populasi. Runoji signifikansi

digunakan rumus uji t sebagai berikut :

rvyn—2

Vi-r?

(Sugiyono, 2002:184)

=

Keterangan :
n = sampel
r = koefisien korelasi

krietria uji :
al niung >t taveMaka H ditolak dan Ha diterima, maka signifikan

b.thitung < trabeimaka H diterima dan Ha ditolak maka tidak signifikan

g) Menurut Sugiyono (2006:183) untuk mengetahui kesidahnya hubungan

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.4.
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:183)

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien deteasi adalah kuadrat
koefisien korelasi. Dalam penggunaan koefisien rdeteasi dinyatakan dalam
persen sehingga harus dikalikan 100%. Koefisieardehasi ini digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh yang terjadi dé@abehbebas terhadap variabel
tak bebas, dengan asumsi 6> 1.

KD=r*x100% ................ (Riduwan, 2006:136)
Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

Nilai koefisien determinasi berada antara O sarhf&KD<1)

a. Jika nilai koefisien determinasi (KD) = 0, beratiiak ada pengaruh dari
variabelindependent (X) terhadap variabelependen (Y).

b. Jika nilai koefisien determinasi (KD) = 1, beravtariasi (naik/turunnya)
variabel dependen (Y) adalah 100% dipengaruhi oleh varialetlependen
(X).

c. Jika nilai koefisien detereminasi (KD) berada diaaa 0 dan 1 (0<KD<1),
maka besarnya pengaruh variabelindependent terhadap variasi
(naik/turunnya) variabedependent adalah sesuai dengan nilai KD itu sendiri,

dan selisinnya berasal dari faktor-faktor lain.



82

3.5.1. Uji Hipotesis

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas ataependent variable
yaitu kemampuan manajerial (X), sedangkan variadependen adalah
keberhasilan usaha (variabel Y). Dengan mempedrathkarakteristik variabel
yang akan diuji, maka uji statistik yang digunakadalah melalui perhitungan
analisis regresi linier sederhana untuk kedua batidersebut. Adapun yang
menjadi hipotesis utama dalam penelitian ini addakdapat pengaruh positif
antara kemampuan manajerial pengusaha terhadaphkstben usaha pengusaha
sepatu di Sentra Industri Kecil Persepatuan Cibaiduy

Signifikansi koefisien korelasi antara variabel XandY diuji dengan
membandingkaniung dan #%aper Yaitu dengan menggunakan rumus distribusi

student (ugen). Rumus dardistribusi student adalah :

:rVn—Z
Vi-r?

t (Riduwan, 2006:137)

Keterangan:

t = distribusi student

r = koefisien korelagoroduct moment
n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah :
Jika hiung > trabes maka H ditolak dan H diterima
Jika titung < trabes Maka H diterima dan Hditolak
Taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan 2kq@rta pada uji satu

pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statistik,obgsis yang akan diuji dalam
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rangka pengambilan keputusan penerimaan atau panolapotesis dapat ditulis

sebagai berikut :

H; : p < 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara kemampuanajerial
pengusaha terhadap keberhasilan usaha pengusadita skeSentra
Industri Kecil Persepatuan Cibaduyut.

Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh antara kemampuarajeréal pengusaha
terhadap keberhasilan usaha pengusaha sepatutth Setustri Kecil

Persepatuan Cibaduyut.



